BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses
pengiriman Patung Monumen Garuda dari Yogyakarta ke Palu yang
dilakukan oleh Zola Gallery pada tahun 2024 telah dilaksanakan

melalui penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,

pelaksanaan pengiriman yang dilakukan oleh Zola Gallery dalam

konteks ini, tidak sepenuhnya mengikuti prosedur pengiriman karya
seni pada umumnya seperti yang tercantum dalam teori. Hal tersebut
disebabkan oleh karakteristik Patung Monumen Garuda, yang berskala
besar berbahan besi dan masih dalam kondisi semi konstruksi serta

dikirim ke luar Pulau Jawa. Oleh sebab itu, karya diperlakukan dengan
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pendekatan yang lebih menyerupai penanganan logistik manufaktur
yaitu tanpa pengemasan maksimal dan tidak menerapkan prosedur
khusus sepenuhnya. Dalam tahap ini, teori penanganan dan pengiriman
diterapkan secara fleksibel dan adaptif seusai kebutuhan teknis di
lapangan.

Penelitian ini menunjukan bahwa persiapan dan pelaksanaan

pengiriman patung monumen tidak hanya proses distribusi fisik, tetapi
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Sumber : Hasil Pengolahan Penulis (2026)

Gambar 4.1 Infografis Pengiriman Patung Monumen Garuda dari Kota
Yogyakarta ke Kota Palu oleh Zola Gallery



2. Saran
a. Bagi Zola Gallery
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengiriman yang
diterapkan Zola Gallery telah mampu mendukung keberhasilan
distribusi karya monumental tanpa menimbulkan kerusakan
maupun keterlambatan yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan

bahwa proses pengambilan keputusan dan penyesuaian teknis yang

pada titik kontak, sistem

penyangga, maupun pemberian identifikasi atau label pada setiap
bagian karya untuk mendukung proses penanganan dan
pengawasan.

Selain perlindungan fisik, dokumentasi proses juga perlu
dilakukan secara lebih berkala dan sistematis. Dokumentasi tidak

hanya berfungsi sebagai arsip proyek, tetapi juga dapat mendukung
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penyusunan laporan serta menjadi dasar evaluasi pada proyek
berikutnya. Dalam tahap pengawasan atau pengendalian, kegiatan
pengecekan berkala selama perjalanan dapat didokumentasikan
dan diarsipkan sebagai bentuk pencatatan kondisi karya serta bukti
bahwa proses pengiriman berlangsung secara aman dan terkendali.

Peneliti juga melihat adanya peluang pengembangan pada

aspek manajerial melalui penyusunan prosedur kerja atau standar

galeri, tetapi juga mencakup karya seni publik (outdoor), karya

berskala besar) serta bentuk karya seni lainnya karena itu adalah
bagian dari manajemen seni.

Mahasiswa juga perlu menghubungkan konsep serta teori
yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik nyata di

lapangan, khususnya terkait tindakan preventif dan mitigasi karya
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seni antar daerah, bahkan antar negara karena itu merupakan
bagian dari lingkup kerja pengelola seni dan budaya.

Selain itu, mahasiswa juga perlu meneliti lebih lanjut
tentang berbagai studi kasus terkait pengiriman karya seni, guna
memperkaya referensi dan mengembangkan kajian di bidang ini,
mengingat topik tersebut masih relatif jarang dibahas, meskipun
pada realitanya pengiy

N

proses penyelenggarda

an merupakan bagian penting dalam

pameran serta acara kesenian.

,,,,,,

ang’dalam bidang

nasih belum banyak

berkembang di Ind ususnya di luar Pulau Jawa.
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